RINGKASAN

ANNISA RAMADHANTI. Pembenihan dan Pembesaran lkan Nila Merah
Oreochromis sp. Larasati di Satuan Kerja Perbenihan dan Budidaya Ikan Air Tawar
(SATKER PBIAT) Janti, Klaten, Jawa Tengah. (Hatchery and Grow-out of Red
Tilapia Fish Oreochromis sp. at Broodstock Center Nila Janti, Klaten, Central
Java). Dibimbing oleh GIRI MARUTO DARMAWANGSA dan HENRY
KASMANHADI SAPUTRA.

Indonesia memiliki potensi maritim yang sangat besar untuk dikembangkan.
Salah satu sektor untuk mengembangkan potensi tersebut yaitu dengan perikanan
budidaya. Ikan nila merah Oreochromis sp. merupakan jenis ikan konsumsi yang
berasal dari Sungai Nil, Mesir. Ikan nila merah adalah jenis ikan yang diintroduksi
dari luar negeri. Ikan nila merah merupakan jenis ikan yang memiliki toleransi
cukup tinggi terhadap perubahan lingkungan. Ikan nila merah dapat ditemukan di
perairan tawar maupun payau karena sifatnya euryhaline atau dapat beradaptasi
pada perairan dengan salinitas 0-30 g L. Berdasarkan data statistik Kementerian
Kelautan dan Perikanan tahun 2020, nilai produksi ikan nila pada tahun 2018
mencapai 2,2 milyar rupiah, kemudian tahun 2019 naik menjadi 2,3 milyar rupiah,
dan menunjukkan peningkatan kembali di tahun 2020 menjadi 2,4 milyar rupiah.
Keunggulan ikan nila merah lainnya yaitu mudah dipelihara, laju pertumbuhan
yang cepat, memiliki daging tebal dan sedikit duri serta tahan terhadap serangan
hama maupun penyaklt Wpaya,untuksmeningkatkan kualitas ikan nila merah yaitu
dengan melakikat: persHangan atau hibridisasi.

Kegiatar nen benihan ikan nila, merah. larasati- di. SATKER PBIAT Janti,
Klaten, Jawa Tengah, meliputi pemeliharaan dan pemijahan induk, pemanenan
larva, pemeliharaan larva, pemanenan benih, serta pengemasan dan transportasi
benih. Pemeliharaan induk ikan nila merah menggunakan bak beton dengan bobot
rata—rata induk betina yang dipelihara adalah 200 g ekor dan induk jantan adalah
250 g ekor . Induk diberikan pakan pelet apung berdiameter 2 mm dengan feeding
rate 2-3% hari dari biomassa dan frekuensi pakan diberikan dua kali sehari.
Perbandingan (sex ratio) pemijahan antara induk jantan dan betina adalah 1:3.
Pemijahan dilakukan dengan metode pemijahan alami secara massal. Pemijahan
menggunakan wadah bak beton dimensi 15 x 2 x 1,2 m. Padat tebar pemijahan yaitu
3-4 ekor m? Larva dipanen secara total setelah 14-16 hari dilakukannya
pemijahan. Larva yang dihasilkan dalam satu siklus pemijahan sebanyak 90.172
ekor dengan nilai fertilization rate (FR) 78,2% dan hatching rate (HR) 72,2%.

Pemeliharaan larva dimulai dengan mempersiapkan kolam pendederan semi
permanen seluas 540 m? dan ketinggian air 1 m. Proses ini meliputi pengeringan
kolam selama 1-2 hari. Pengisian air dilakukan 1 hari yang bersumber dari Umbul
Nilo dan Umbul Wunut melalui irigasi yang dialirkan ke saluran inlet. Jumlah larva
yang ditebar di wadah pendederan adalah 81.000 ekor dengan padat tebar 150 ekor
M. Pengukuran pada awal penebaran didapatkan panjang rata—rata 0,8 cm ekor™
dan bobot rata-rata sebesar 0,01 g ekor.

Larva diberikan pakan komersial yang sama dengan pakan induk yang sudah
digiling hingga berbentuk tepung. Frekuensi pemberian pakan yaitu dua kali sehari.
Pakan diberikan secara restricted berdasarkan FR 30% hari' dengan dosis
pemberian pakan 800-850 g hari*l. Monitoring kualitas air dan hama penyakit
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dilakukan 10-14 hari sekali. Benih dipanen setelah 28 hari pemeliharaan atau
setelah berukuran 2-3 cm. Survival Rate (SR) yang didapatkan pada saat
pemanenan adalah 30,3% dan hasil sebanyak 24.543 ekor dengan bobot rata-rata
akhir 0,58 g ekor? dan panjang rata-rata 3 cm ekor™. Laju pertumbuhan spesifik
(LPS) 15,6% hari dan laju pertumbuhan harian (LPH) 0,02 g hari™.

Proses pengemasan benih menggunakan plastik kemas ukuran 85 x 50 cm
yang dirangkap dua. Air dan oksigen diisikan ke dalam plastik dengan
perbandingan 1:2, kepadatan benih dalam satu kantong plastik kemas disesuaikan
dengan jarak yang ditempuh dan lamanya waktu pada saat pengiriman. Kepadatan
untuk satu kantong plastik kemas biasanya adalah 200-300 ekor plastik™’. Harga
jual Benih adalah Rp75,00. Selama kegiatan PKL, pengangkutan benih dilakukan
oleh*®onsumen.

Pembesaran ikan nila merah dilakukan di kolam semi permanen seluas 350
m?. Kegiatan ini diawali dengan pembajakan dasar kolam dan pengeringan kolam
selarga 1-2 hari, kemudian pengisian air selama 1 hari. Benih ditebar dengan
kepadiatan 5 ekor m berjumlah 1750 ekor dengan bobot rata-rata 20 g ekor™.
PemBerian pakan menggunakan pakan apung komersial dengan merek dagang
Japfa=Comfeed SPLA-12. Pemberian pakan dilakukan 2 kali dalam sehari. Dosis
pemberian pakan menggunakan perhitungan at satiation hingga didapatkan feeding
rate sebesar 3% hari? pada akhir pemeliharaan dan pakan yang diperlukan untuk
pemetiharaan calon induk sebanyak 3 kg hari*t. Kualitas air diukur setiap 10-14
hari sekali selama masa pemeliharaan.

Pemanenan dilakukan setelah 90 hari pemeliharaan. Proses pemanenan ini
dimiai dengan pen§ ar
diserok menggunakangaang dam ditampung di‘hapa penampungan:{kan nila merah
yancedipanen pada proses en%@%&%%?uﬂ%ﬁﬂ@@%ﬁ%ﬁ%'%uk berjumlah
1.628 ekor dengan bobot rata-rata 150 g ekor. Survival rate (SR) kegiatan
pembesaran calon induk ikan nila merah di SATKER PBIAT Janti yaitu 93%
dengan LPS sebesar 2,26% hari?, LPH sebesar 1,44 g hari*! dan feed convertion
ratio (FCR) sebesar 1,3.

Proses pengemasan diawali dengan mempersiapkan plastik ukuran 120 x 60
cm yang dirangkap dua. Kedua sudut plastik diikat ujungnya menggunakan karet
untuk menghilangkan sudut mati, lalu plastik kemas tersebut diisi air dan oksigen
dengan perbandingan 1:2, air yang ditambahkan sebanyak 7-8 L. Ikan dimasukkan
dengan kepadatan maksimal 50 ekor plastik™® dan ditambahkan oksigen.

Katakunci: nila merah larasati, pembenihan, pembesaran, SATKER PBIAT Janti



